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 Abstract: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana persepsi masyarakat Kecamatan Hamparan 
Perak terhadap Jamaah Tabligh. Teori yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teori self disclousure. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif deskriptif. Adapun hasil penelitian ini adalah 
bahwa persepsi masyarakat Kecamatan Hamparan Perak 
terhadap Jamaah Tabligh terbagi menjadi dua, yaitu 
positif dan negatif. Masyarakat mendukung dan memiliki 
pandangan yang baik dan positif dikarenakan kedatangan 
Jamaah Tabligh sangat membantu pihak masjid ataupun 
musholla dalam memakmurkan kegiatan-kegiatan 
keagamaan mulai dari sholat, mengaji, dan mengajak 
warga sekitar untuk memperdalam ilmu agama. 
Sedangkan persepsi negative yaitu beberapa masyarakat 
ada yang memiliki pandangan yang negatif terhadap 
Jamaah Tabigh, ini dibuktikan dengan adanya masjid yang 
tidak menerima keberadaan Jamaah Tabligh yaitu Masjid 
Nursa Adah. Pihak pengurus Masjid Nursa Adah yaitu BKM 
tidak menerima jika ada Jamaah Tabligh yang ingin 
menetap di masjid tersebut, ini dikarenakan pihak BKM 
memiliki ke khawatiran terhadap aliran atau pemahaman 
yang dibawa oleh Jamaah Tabligh itu sendiri, alasan lain 
yaitu kurangnya kebersihan ketika Jamaah Tabligh 
menetap di masjid terutama urusan dalam menjemur 
pakaian 
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PENDAHULUAN  

Sejak awal tahun 1980-an, terjadi perkembangan dakwah di Indonesia. Saat itu 
berdatangan elemen-elemen pergerakan dakwah Islam dari luar negeri, sehingga muncul 
kelompok-kelompok dakwah yang bercorak salaf, seperti Tarbiyah (Ikhwanul Muslimin), 
Jamaah Islamiyah, Hizbut Tahrir, dan Jamaah Tabligh. Setiap kelompok tersebut memiliki 
masing-masing corak pergerakan yang berbeda dalam menyampaikan ajaran Islam, salah 
satu gerakan yang bertujuan untuk dapat merubah masyarakat dari seluruh tatanan 
kehidupan sosialnya mulai dari elit-elit politik hingga pada sistem pemerintahannya. Disisi 
lain ada juga gerakan dakwah yang fokus pada peningkatan spiritualitas dan peningkatan 
ibadah, tetapi tidak menyentuh sikap dan kehidupan politik serta muncullah berbagai 
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gerakan keagamaan yang berbasis sosial kemasyarakatan. (Adam, 2003) 
Salah satu gerakan keagamaan yang berkembang di Indonesia hingga saat ini yaitu 

Jamaah Tabligh. Gerakan ini didirikan oleh Maulana Muhammad Ilyas pada tahun 1926 di 
India karena keresahan beliau melihat keadaan masyarakat pada saat itu sudah jauh dari 
ajaran agama Islam sehingga membuat Maulana Muhammad Ilyas mendirikan Jamaah Tabligh 
ini. Gerakan ini menyebar di Indonesia pada tahun 1974 dengan dibentuknya Markas di 
masjid Jami Kebun Jeruk Jakarta. Salah satu program Markas Kebun Jeruk adalah mengirim 
Jamaah untuk melakukan khuruj di pelosok-pelosok di Indonesia. Melalui pengiriman Jamaah 
ini sehingga sampailah rombongan tersebut di Sumatera Utara hingga kini berpusat di 
Markas masjid Madani Marelan. 

Jamaah Tabligh merupakan sekelompok keagamaan yang berfokus dibidang dakwah 
Islam yang bertujuan mengembalikan ajaran Islam yang lurus, menyeru dan membangkitkan 
jiwa spiritual dikalangan umat muslim, serta mencari keridhaan Allah SWT. 

Keunikan dalam mensosialisasikan dakwah Jamaah Tabligh adalah terletak pada 
bentuk pergerakan dakwah mereka yang mengharuskan untuk melakukan khuruj fii 
sabilillah. Salah satu bentuk dakwah Jamaah Tabligh adalah melalui bayan atau ceramah, 
bayan merupakan salah satu metode dakwah yang bertujuan untuk memberikan nasihat dan 
petunjuk kepada Jamaah yang bertindak sebagai pendengar. Metode dakwah mereka 
termasuk dalam kategori dakwah Alqauliyyah (oral), yaitu dakwah yang berbentuk ucapan 
atau lisan yang dapat didengar oleh mitra dakwah. Dakwah yang dipakai oleh para Jamaah 
Tabligh ini adalah dengan cara terjun langsung menemui masyarakat, mereka mengajak 
orang satu persatu atau mendatangi rumah-rumah warga. Dakwah seperti ini pernah 
dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW. (Jurjis, 2001) 

Kecamatan Hamparan Perak merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten Deli 
Serdang, di Kecamatan ini terdapat sebuah gerakan dakwah yang disebut dengan Jamaah 
Tabligh. Gerakan dakwah ini mulai dikenal oleh masyarakat sekitar tahun 2000an, karena 
pada saat itu terdapat sebuah kelompok Jamaah dengan salah satu tujuannya mengajak 
warga sekitar untuk memakmurkan masjid. 

Kehadiran Jamaah Tabligh di tengah-tengah masyarakat Kecamatan Hamparan Perak 
menarik perhatian orang banyak, hal ini karena tampilan Jamaah Tabligh yang memiliki ciri 
khas dalam penampilan fisik, seperti memelihara jenggot, memakai pakaian khas dengan 
model jalabiya, menggunakan parfum beraroma khas, makan bersama dengan tangan dalam 
satu nampan, kebiasaan menggunakan siwak untuk menjaga kebersihan mulut, serta 
aktivitasnya dalam berdakwah yaitu mengunjungi dari satu rumah ke rumah lain atau dari 
satu masjid ke masjid lain yang kemudian mengakibatkan munculnya persepsi, persepsi 
adalah pandangan atau kesan terhadap sesuatu objek yang dilihat.  

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti mengemukakan rumusan masalah yaitu: 
Bagaimana persepsi masyarakat bagaimana persepsi masyarakat Kecamatan Hamparan 
Perak terhadap Jamaah Tabligh ? 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis qpenelitian qyang qdigunakan qialah qpenelitian qkualitatif. qPenelitian 
qkualitatif qadalah qpeneltian qyang qbertujuan qmemahami qfenomena qyang qdialami 
qoleh qsubyek qpenelitian. qSedangkan qmenurut qStrauss qdan qCorbin qpenelitian 
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qkualitatif qadalah qsuatu qjenis qpenelitian qyang qprosedur qpenemuan qyang qdilakukan 
qtidak qmenggunakan qprosedur qstatistik qatau qkuantifikasi. qDalam qhal qini 
qpenelitian qkualitatif qadalah qpenelitian qtentang qkehidupan qseseorang, qcerita, 
qprilaku qdan qjuga qtentang qfungsi qorganisasi qdan qgerakan qsosial. q(Moleong,1999) 

Adapun qpendekatan qpenelitian qyang qdigunakan qdalam qpenelitian qini qyaitu 
qpendekatan qfenomenologi. qPendekatan qfenomenologi qadalah qsuatu qupaya quntuk 
qmemahami qtingkah qlaku qsetiap qmanusia, qbaik qdari qsegi qkerangka qberpikir 
qmaupun qtindakannya. qDalam qpenelitian qini qpendekatan qini qdigunakan quntuk 
qmenggambarkan qpandangan qmasyarakat qterhadap qkomunikasi qinterpersonal 
qJamaah qtabligh. 

Data qprimer qmerupakan qsebuah qjenis qdata qyang qdiperoleh qberdasarkan 
qpenelitian qdi qlapangan qmelalui qsebuah qprosedur qserta qteknik qpengambilan qdata 
qyang qbersifat qobservasi, qwawancara qserta qdokumentasi qpenelitian. qData qprimer 
qyang qdimaksud qdalam qpenelitian qini qialah qdata qyang qdiperoleh qpeneliti qmelalui 
qwawancara qdengan qtokoh qagama, qtokoh qpemuda, qdan qmasyarakat yang 
mengetahui tentang jamaah tabligh dan yang pernah menjadi bagian dari jamaah tabligh 
yang qada qdi qKecamatan qHamparan qPerak, qKabupaten qDeli qSerdang, qSumatera 
qUtara.  

Data qsekunder qmerupakan qsebuah qjenis qdata qyang qmeliputi qbuku-buku, 
qdokumen-dokumen qresmi, qkitab-kitab, qjurnal, qlaporan qpenelitian qterdahulu qdan 
qlain qsebagainya. qData qsekunder qyang qdimaksud qdalam qpenelitian qini qialah 
qmencakup qbahan qbacaan qyang qberkaitan qdengan qpandangan qma syarakat 
qterhadap qkomunikasi qinterpersonal qpada qaktivitas qJamaah qTabligh. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah menggunakan teknik 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keberadaan qJamaah qTabligh qdi qDesa qKlambir qV qKampung, qKecamatan 
qHamparan qPerak 

Keberadaan qJama‟ah qTabligh qdi qDesa qKlambir qV qKampung, qKecamatan 
qHamparan qPerak qberawal qdari qanggota qJamaah qTabligh qyang qberasal qdari 
qbeberapa qdaerah qyang qberiktikaf qdi qmasjid qDesa qKlambir qV qKampung qdan 
qkemudian qmereka qdatang qkerumah-rumah qwarga quntuk qbersosialisasi qdengan 
qdidampingi qoleh qpenerjemah qbahasa qinggris, qmereka qdatang qkerumah-rumah 
qwarga qdengan qtujuan qmengajak qdan qmemuliahkan qmasjid qyang qada qdi qDesa 
qKlambir qV qKampung qini, qdan qkemudian qada qbeberapa qwarga qyang qikut qdan 
qturut qandil qdalam qmengikuti qkegiataan qJama‟ah qTabligh qitu. qsendiri, qdan quntuk 
qmasalah qperizinan qanggota qJama‟ah qTabligh qlain qitu qmeminta qizin qdari qkepala 
qdesa, qdan qkemudian qsurat qperizinan qakan qditandatangani qoleh qkepala qdesa, 
qkemudian qkepala qdesa qmeminta qnama-nama qpara qanggota qJama‟ah qTabligh qlain 
quntuk qdidata, qagar qadmistrasi qperizinan qmereka qitu qlegal. 
Kegiatan qJamaah qTabligh qdi qDesa qKlambir qV qKampung, qKecamatan 
qHamparan Perak 

Kegiatan qJamaah qTabligh qdi qDesa qKlambir qV qKampung, qKecamatan 
qHamparan qPerak qbiasanya qmenyangkut qibadah-ibadah qyang qjarang qdilakukan 
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qsebagian qorang qmisalnya qseperti qmengajak qorang quntuk qberikhtikaf qdi qmasjid, 
qmengerjakan qsholat-sholat qsunah qdan qlain-lain, qtak qjarang qjuga qmereka 
qmengajak qwarga qDesa qKlambir qV qKampung, qKecamatan qHamparan qPerak quntuk 
qhalaqoh/liqo qadalah qsalah qsatu qdari qsekian qwadah quntuk qmembina qmuslim qagar 
qmemiliki qpemahaman qkeislaman qyang qmenyeluruh qdan qkomprehensif, qmateri-
materi qyang qdiajarkan qtidak qjauh qbeda qseperti qaqidah, qfiqh, qamar qma‟ruf, qnahi 
qmunkar, qdan quntuk qkegiatan qitu qtersendiri qmereka qtidak qterganggu qdengan 
qadanya qkegiatan qpara qanggota qJama‟ah qTabligh qitu qsendiri, qkegiatan qmereka 
qmembawa qdampak qdan qaura qpositif qbagi qmasyarakat qDesa qKlambir qV qKampung, 
qKecamatan qHamparan qPerak. qNamun qada qbeberapa qyang qbelum qmenerima 
qkeberadaan qJama’a qTabligh qdi qmasjid, qseperti qMasjid qNursa qAdah qyang qbelum 
qdapat qmenerima qJamaah qTabligh quntuk qmenetap qdi qMasjid qNursa qAdah 
qdikarenakan qalasan qkekhawatiran qBKM qmasjid qdengan qaliran qatau qpemahaman 
qyang qdibawa qoleh qJamaah qTabligh qitu qsendiri, qkemudia qterdapat qjuga qalasan 
qkebersihan. 

Menurut qHanun qAsrohah qHalaqah qadalah qproses qbelajar qmengajar qyang 
qdilaksanakan qmurid-murid qdengan qmelingkari qguru qyang qbersangkutan. qBiasanya 
qduduk qdilantai qserta qberlangsung qsecara qkontinu quntuk qmendengarkan qseorang 
qguru qmembacakan qdan qmenerangkan qkitab qkarangannya qatau qmemberi qkomentar 
qatas qkarya qorang qlain. 
Keanggotaan qJamaah qTabligh qdi qDesa qKlambir qV qKampung, qKecamatan 
Hamparan qPerak 

Anggota qJama‟ah qTabligh qbiasanya qkebanyakan qdari qmereka qsudah 
qberumur qdiatas qtiga qpuluh qtahun, qdan qmereka qjuga qmempunyai qamir/pemimpin 
quntuk qmemimpin qmereka qdalam qhal qmensyiarkan qdakwah qislam. qUntuk 
qperekrutan qitu qsendiri qyang qsaya qamati, qmereka qbiasanya qterlebih qdahulu 
qmengajak qpara qmasyarakat qdengan qcara qbersosialisasi qkerumah-rumah qwarga 
quntuk qberdakwah, qselanjutnya qapabila qmereka qaktif qdalam qkegiatan-kegiatan 
qtersebut qmereka qakan qdiajak qberikhtikaf qdimasjid qdesa qlain qselama qtiga qhari 
qatau qlebih, qdan qmengerjakan qkegiatan-kegiatan qyang qmenjadi qrutinitas qmereka 
qselama qtiga qtersebut, qdan qkegiatan qtersebut qjuga qdikoordirnir qdengan qseorang 
qamir/pemimpin. 

Anggota qadalah qsebuah qhomonim qkarena qarti-artinya qmemiliki qejaan qdan 
qpelafalan qyang qsama qtetapi qmaknanya qberbeda. qAnggota qmemiliki qarti qdalam 
qkelas qnomina qatau qkata qbenda qsehingga qanggota qdapat qmenyatakan qnama qdari 
qseseorang, qtempat, qatau qsemua qbenda qdan qsegala qyang qdibendakan. 

Kata qpemimpin qdi qdalam qbahasa qArab qmempunyai qbeberapa qistilah qyaitu 
qImam, qKhalifah, qAmir, qMalik qdan qSulthan. qImam qmenurut qbahasa qberasal qdari 
qkata q(Amma-yaummu-imaman) qyang qberarti qikutan qbagi qkaum, qdan qberarti 
qsetiap qorang qyang qdiikuti qoleh qkaum qyang qsudah qberada qpada qjalan qyang 
qbenar qataupun qmereka qyang qsesat. qImam qjuga qbisa qdiartikan qsebagai 
q“pemimpin”, qseperti q“ketua” qatau qyang qlainnya. qKata qimam qjuga qdigunakan 
quntuk qorang qyang qmengatur qkemaslahatan qsesuatu, quntuk qpemimpin qpasukan, 
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qdan quntuk qorang qdengan qfungsi qlainnya. 
Secara qbahasa qamir qberasal qdari qkata q(Amara-ya‟muru-amran) qyang qartinya 

qmenyuruh, qlawan qkata qdari qmelarang, qdan qdari qkata qyang qberarti 
qbermusyawarah. qSecara qistilah qberarti qorang qyang qmemerintah qdan qdapat qdiajak 
qbermusyawarah.Kata-kata qamir qdengan qarti qpemimpin qtidak qditemukan qdi qdalam 
qal-Qur‟an, qwalaupun qkata-kata q“amara” qbanyak qditemukan qdi qdalam qal-Qur‟an. 

Istilah qamir qdengan qarti qpemimpin qhanya qpopular qdi qkalangan qsahabat. 
qHal qini qterbukti qpada qsaat qpara qsahabat qbermusyawarah qdi qTsaqifah qBani 
qSa‟adah quntuk qmenentukan qpengganti qnabi qdalam qhal qkeduniawian, qpara 
qsahabat qAnshar qberkata q“dari qkami qada qAmir qdan qdari qTuan-tuan qjuga qada 
qAmir”. qSelain qitu, qistilah qamir qjuga qpernah qdigunakan qoleh qUmar qbin qKhattab 
qketika qmenjadi qsebagai qkhalifah qmenggantikan qAbu qBakar. 
Persepsi qMasyarakat qDesa qKlambir qV qKampung qmengenai qJamaah qTabligh 

Persepsi qsuatu qmasyarakat qdipengaruhi qdari qlatar qbelakang qkeadaan qatau 
qlingkungan qyang qada qdidaerah qtersebut, qperepsi qmerupakan qpola qpikir qatau 
qpandangan qtentang qperistiwa qatau qobjek qtertentu qyang qdipengaruhi qoleh 
qkeyakinan qatau qkebenaran qmengenai qsesuatu, qsehingga qpersepsi qjuga qmemiliki 
qperanan qyang qsangat qbesar qdalam qsuatu qpermasalahan qyang qakan qmenentukan 
qbaik qdan qburuknya qpermasalahan qtersebut, qdidalamnya qterdapat qsuatu qsikap 
qatau qpandangan qmasyarakat qmengenai qJama‟ah qTabligh, qdan qmereka qtidak 
qmemiliki qkesamaan qpandangan qantara qindividu qyang qsatu qdengan qindividu qyang 
qlainnya qdalam qmenanggapi qmasalah qJama‟ah qTabligh. 
Sikap qMasyarakat qDesa qKlambir qV qKampung qmengenai qJamaah qTabligh 

Jama‟ah qtabligh qyang qkita qnilai qsekarang qtermasuk qjama‟ah qyang 
qmengambil qsebagian qtujuan qyang qtelah qditetapkan qsyariat qbagi qjama‟ah qyang 
qberdakwah qkepada qislam, qsyariat qyang qmenetapkan quntuk qmencapai qtujuan 
qtersebut, qsarana-sarana qyang qselaras qdengan qkecendrungan qmanusia qkepada qyang 
qpaling qminimal qtugas qdan qkesulitannya. qApapun qbentuk qpendidikan qyang 
qdilaksanakan qharus qdijiwai qoleh qnilai-nilai qpendidikan qagama qislam, qartinya 
qpendidikan qharus qmampu qmelahirkan qoutput qyang qtidak qsemata-mata qmemiliki 
qkeapuan qintektual, qahli qdan qterampil qdalam qberbagai qbidang, qakan qtetapi qjuga 
qmemiliki qbudi qpekerti qluhur qdan qakhlaqul qkarimah. qInilah qfigur qmanusia qyag 
qdiharapkan qmenjadi qkhalifah qallah qdi qmuka qbumi, qyang qmampu qmelahirkan 
qkarya qterpuji, qyang qakan qmemelihara qlingkungannya. 

Menurut qjalaluddin qRakhmat qSikap qadalah qkecenderungan qseseorang quntuk 
qbisa qbertindak, qberpikir qdan qjuga qmerasa qbahwa qdirinya qpaling qbaik qdalam 
qmenghadapi qobjek, qide qdan qjuga qsituasi qataupun qnilai. qSikap qbukanlah qperilaku 
qmenurut qJalaluddin qnamun qkecenderungan quntuk qperilaku qdengan qmenggunakan 
qmetode qtertentu qsaja qterhadap qobjek qsikap. qObjek qsendiri qbisa qberbentuk qapa 
qsaja qyakni qorang, qtempat, qgagasan, qataupun qsituasi qdalam qkelompok. 

Menurut qSarnoff, qsikap qmengidentifikasikan qsebagai qketersediaan quntuk qbisa 
qbereaksi qataupun qdisebut qdisposition qto qreact qyang qbisa qdilihat qsecara qpositif. 
qAtaupun qsikap qjuga qbisa qdilihat qsecara qnegatif qatau quntavorably qterhadap qobjek 
qtertent, qdalam qhal qini qSarnoff qmengemukakan qpandangan qyang qdianggap qluas. 

Kreach qberpendapat qbahwa qsikap qmerupakan qsebuah qorganisasi qyang 
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qmungkin qsifatnya qbisa qsaja qmenetap qdari qproses qyang qdilihat qberdasarkan 
qkeinginan qsendiri qataupun qdari qluar. qBiasanya qpengaruh qini qberasal qdari qluar 
qdimana qemosional qdan qmotivasional qmerupakan qhal qmendasar. qSelain qitu qada 
qdua qhal qseperti qperseptual qserta qkognitif qyang qikut qmempengaruhi qsikap 
qindividu. 

Menurut qSoetarno, qsikap qyaitu qsebuah qpandangan qatau qperasaan qyang 
qdiikuti qoleh qkecenderungan quntuk qbertindak qterhadap qobyek qtertentu, qkembali 
qlagi qSoetarno qmembawa qobyek qsebagai qhal utama untuk pengertian sikap. 
Persepsi Masyarakat Desa Klambir V Kampung terhadap Jamaah Tabligh Dalam 
Meningkatkan Pendidikan Agama Islam 

Pandangan masyarakat Desa Klambir V Kampung, Kecamatan Hamparan Perak 
terhadap Jama‟ah Tabligh bermacam-macam, sudut pandang sesesorang mengenai Jama‟ah 
Tabligh tergantung bagaimana sebatas mana pengetahuan tentang Jama‟ah Tabligh tersebut, 
terkadang pengetahuan juga mempengaruhi pandangan seseorang terhadap sesuatu yang 
dianggapnya benar ataupun salah. Jama‟ah Tabligh itu sangat positif mulai dari kegiatan-
kegiatan mereka dan bersosialisasi, Dan hal-hal yang dikerjakan mereka itu sangat patut 
dicontoh apalagi untuk anak kecil yang mana cara belajar mereka ialah dengan cara 
mencontoh apa yang ada disekitarnya. Keterkaitan Jama‟ah Tabligh dengan nilai-nilai 
pendidikan agama islam tidak bisa dipisahkan apalagi dikehidupan sehari-hari, karena 
kegiatan-kegiatan mereka lakukan tidak lepas dari sunnah-sunnah Nabi Muhammad Saw, 
dan itu sangat positif bagi masyarakat Desa Klambir V Kampung, Kecamatan Hamparan 
Perak. 

Jadi dari pandangan atau persepsi masyarakat diatas sebagian besar mengatakan 
bahwa Jama‟ah Tabligh itu sendiri Melalui kegiatan keagamaan yang sering dilakukan oleh 
Jamaa‟ah Tabligh memberikan nilai-nilai pendidikan agama islam yang positif bagi warga 
Desa Klambir V Kampung, Kecamatan Hamparan Perak dan melalui kegiatan yang dilakukan 
Jama‟ah Tabligh dapat mempererat silaturahmi antar masyarakat dengan masyarakat 
lainnya, kegiatan yang sering dilakukan seperti pengajian, halaqo/liqo, ikhtikaf di masjid, dan 
bersosialisai dengan masyarakat Desa Klambir V Kampung, Kecamatan Hamparan Perak 
sambil berdakwah. 

 
KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah dijelaskan penulis diatas maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa persepsi masyarakat Kecamatan Hamparan Perak terhadap komunikasi 
interpersonal dalam aktivitas Jamaah Tabligh terbagi menjadi dua yaitu positif dan negatif. 
Masyarakat mendukung dan memiliki pandangan yang baik dan positif dikarenakan 
kedatangan Jamaah Tabligh sangat membantu pihak masjid ataupun musholla dalam 
memakmurkan kegiatan-kegiatan keagamaan mulai dari sholat, mengaji, dan mengajak 
warga sekitar untuk memperdalam ilmu agama. 

Sedangkan persepsi negatif yaitu beberapa masyarakat ada yang memiliki pandangan 
yang negatif terhadap Jamaah Tabigh, ini dibuktikan dengan adanya masjid yang tidak 
menerima keberadaan Jamaah Tabligh yaitu Masjid Nursa Adah. Pihak pengurus Masjid 
Nursa Adah yaitu BKM tidak menerima jika ada Jamaah Tabligh yang ingin menetap di masjid 
tersebut, ini dikarenakan pihak BKM memiliki ke khawatiran terhadap aliran atau 
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pemahaman yang dibawa oleh Jamaah Tabligh itu sendiri, alasan lain yaitu kurangnya 
kebersihan ketika Jamaah Tabligh menetap di masjid terutama urusan dalam menjemur 
pakaian. 
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